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MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan wajib membuat laporan keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada berbagai pihak. Penyajian laporan keuangan 

bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kondisi dan kinerja suatu 

perusahaan. Informasi tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan 

harus disajikan dengan benar sesuai dengan standar yang berlaku (Utari & Sari, 

2016). 

Kinerja dan prospek perusahaan dapat dinilai melalui informasi laba yang 

terdapat pada laporan laba rugi. Namun, informasi laba yang terdapat di dalam 

laporan tersebut tidak selalu disajikan secara akurat. Manajer sering kali 

melakukan pemilihan metode akuntansi untuk meningkatkan atau menurunkan 

laba demi kepentingan pribadinya. Pengelolaan angka laba yang dilakukan oleh 

manajer disebut dengan istilah manajemen laba (Putri & Sofyan, 2013). 

Manajemen laba menurut Scott (2015) adalah kegiatan mempengaruhi laba oleh 

manajer melalui pemilihan metode akuntansi guna mencapai beberapa tujuan laba 

yang akan dilaporkan. 

Manajemen laba yang dilakukan perusahaan berkaitan dengan teori 

keagenan (agency theory). Menurut Jensen & Meckling (1976) teori keagenan 

(agency cost) adalah suatu perjanjian yang dilakukan antara prinsipal dan agen 



2 
 

 

dimana prinsipal memberikan pelimpahan wewenang kepada agen untuk 

melakukan berbagai tindakan termasuk pengambilan keputusan terbaik atas nama 

prinsipal. Prinsipal berperan sebagai pemilik perusahaan sedangkan agen berperan 

sebagai pengelola perusahaan. Hubungan antara prinsipal dan agen sering 

memunculkan permasalahan. Masalah yang muncul biasanya disebabkan karena 

agen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal. Agen cenderung 

melakukan tindakan yang memberikan keuntungan pribadi. 

 Di Indonesia terdapat beberapa kasus mengenai tindakan manajemen laba 

oleh perusahaan, seperti kasus PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) yang disebut 

mempercantik laporan keuangan. Laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk 

tahun 2018 menunjukkan laba yang cukup signifikan. Berdasarkan catatan laporan 

keuangan GIAA 2018, perusahaan menghasilkan laba bersih sebesar US$ 809,85 

ribu atau setara Rp 11,33 miliar dengan kurs Rp 14.000. Padahal pada triwulan 

ketiga tahun 2018 Garuda Indonesia masih mengalami kerugian sebesar US$ 

114,08 juta atau setara Rp 1,66 triliun dengan kurs Rp 14.600. Manajemen Garuda 

melakukan window dressing, yaitu melakukan berbagai cara untuk memperbaiki 

laporan keuangan seperti memaksimalkan pencatatan penghasilan walaupun 

masih piutang (Sumber: https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-

4529459/garuda-disebut-mempercantik-laporan-keuangan, diakses 07 April 

2020).  

Kasus lainnya terjadi pada PT Kimia Farma Tbk. Pada tanggal 31 

Desember 2001, manajemen PT Kimia Farma melaporkan laba bersih sebesar Rp 

132 miliar. Namun Kementerian BUMN dan Bapepam menilai bahwa laba bersih 

https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-4529459/garuda-disebut-mempercantik-laporan-keuangan
https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-4529459/garuda-disebut-mempercantik-laporan-keuangan
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yang dilaporkan terlalu besar dan mengandung unsur rekayasa sehingga dilakukan 

audit kembali. Hasil audit menunjukkan adanya kesalahan pencatatan pada 

laporan keuangan. Kesalahan pencatatan ini berkaitan dengan rekayasa keuangan 

karena memunculkan pernyataan yang merugikan stakeholders (Sumber: 

https://www.kompasiana.com/www.bobotoh_pas20.com/5535b4d46ea8349b26da

42eb/kasus-kimia-farma-etika-bisnis, diakses 07 April 2020). 

Manajemen laba juga terjadi pada laporan keuangan PT Bank Bukopin 

Tbk. PT Bank Bukopin Tbk (BBKP) merevisi laporan keuangan tiga tahun 

terakhir, yaitu 2015, 2016, dan 2017. Bank Bukopin diduga melakukan modifikasi 

data kartu kredit dengan jumlah lebih dari 100.000 kartu. Modifikasi tersebut 

menyebabkan posisi kredit dan pendapatan berbasis komisi Bukopin bertambah 

tidak semestinya. Bank Bukopin merevisi laba bersih 2016 menjadi Rp 183,56 

miliar dari sebelumnya Rp 1,08 triliun. Selain itu Bank Bukopin juga melakukan 

revisi pada pembiayaan anak usaha Bank Syariah Bukopin (BSB) terkait 

penambahan saldo cadangan kerugian penurunan nilai debitur tertentu (Sumber: 

https://finance.detik.com/moneter/d-3994551/bank-bukopin-permak-laporan-

keuangan-ini-kata-bi-dan-ojk) 

Kasus-kasus praktik manajemen laba tersebut dapat diminimalisir dengan 

menerapkan mekanisme Tata Kelola Perusahaan yang Baik atau Good Corporate 

Governance (GCG). Menurut Amelia & Hernawati (2016) penerapan good 

corporate governance selain berfungsi sebagai sistem yang mengatur tata kelola 

perusahaan juga berfungsi untuk mengurangi tindakan kecurangan yang dilakukan 

oleh manajer saat melakukan pelaporan keuangan sehingga akan memperkecil 

https://www.kompasiana.com/www.bobotoh_pas20.com/5535b4d46ea8349b26da42eb/kasus-kimia-farma-etika-bisnis
https://www.kompasiana.com/www.bobotoh_pas20.com/5535b4d46ea8349b26da42eb/kasus-kimia-farma-etika-bisnis
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risiko terjadinya praktik manajemen laba pada perusahaan. Pada penelitian ini, 

good corporate governance dapat dilihat dalam empat aspek yaitu kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, komite audit, dan proporsi dewan komisaris 

independen.  

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi terjadinya manajemen laba 

adalah ukuran perusahaan dan profitabilitas. Menurut Agustia (2013) perusahaan 

besar membutuhkan lebih banyak dana dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Penambahan dana dapat diperoleh perusahaan melalui penerbitan saham baru atau 

melakukan peminjaman uang kepada pihak kreditur. Kemudahan dalam 

memperoleh dana akan tercapai jika laporan keuangan perusahaan menunjukkan 

laba yang tinggi. Kondisi ini menimbulkan motivasi bagi manajemen untuk 

melakukan manajemen laba agar calon investor maupun kreditur tertarik untuk 

menanamkan dananya pada perusahaan. Selain itu Watts & Zimmerman (1990) 

juga menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan besar memiliki biaya politik yang 

lebih tinggi dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil sehingga memungkinkan 

terjadinya praktik manajemen laba melalui pemilihan metode akuntansi guna 

mengurangi laba yang dilaporkan. 

Menurut Kasmir (2015:110) rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada suatu periode tertentu. 

Menurut Gunawan et al., (2015) profitabilitas dapat mempengaruhi manajer untuk 

melakukan manajemen laba. Jika perusahaan memiliki tingkat profitabilitas yang 

rendah maka dapat memicu terjadinya praktik manajemen laba. Tindakan ini 
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dilakukan manajer untuk memperlihatkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang 

baik. 

 Penelitian ini berfokus pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2020. Peneliti memilih Perusahaan 

Perbankan sebagai sampel penelitian dikarenakan perbankan merupakan lembaga 

yang sangat berpengaruh terhadap perekonomian suatu negara sehingga 

penyelenggaraannya di atur oleh regulasi yang ketat. Contoh dari regulasi tersebut 

yaitu Bank Indonesia telah mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 

8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum. PBI ini dikeluarkan 

dalam upaya untuk melindungi para pemangku kepentingan (Stakeholders), 

meningkatkan kepatuhan terhadap perundang-undangan dan nilai-nilai etika yang 

berlaku (Effendi, 2016). Selain itu Bank Indonesia juga mengeluarkan Peraturan 

Bank Indonesia Nomor: 6/10/PBI/2004 tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum. Adanya regulasi-regulasi tersebut mengharuskan 

Perusahaan Perbankan menerapkan Good Corporate Governance dalam kegiatan 

operasionalnya dan harus mencapai pemenuhan batas minimal kesehatan bank 

agar dapat di beri predikat “Sehat” sehingga dapat terciptanya Going Concern 

atau keberlangsungan usaha (Natalia & PudjoLaksono, 2013). GCG yang tidak 

diterapkan dalam perusahaan dapat menyebabkan terjadinya praktik manajemen 

laba sehingga menyebabkan hilangnya kepercayaan investor terhadap perbankan. 

Di samping itu penilaian kesehatan dapat menjadi tekanan bagi perusahaan 

perbankan yang tidak mampu mendapatkan predikat sehat sehingga memicu 

terjadinya tindakan manajemen laba. 
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Peneliti sebelumnya telah banyak melakukan pengujian terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi manajemen laba dan tidak sedikit variabel yang dapat 

mempengaruhi manajemen laba suatu perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu 

yang menggunakan variabel yang sama mendapatkan hasil penelitian yang 

berbeda, seperti penelitian yang dilakukan oleh Sari & Asyik (2013) menunjukkan 

hasil bahwa kepemilikan institusional, dewan komisaris dan komite audit 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sementara kepemilikan manajerial 

dan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Setiawan, 2009) yang 

menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 

komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Sementara komite audit berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. 

Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Adapun 

(Ujiyantho & Pramuka, 2007) menemukan hasil bahwa kepemilikan institusional 

dan dewan komisaris tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen 

laba. Sementara kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba. Komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Simpulan yang diperoleh dari beberapa penelitian menunjukkan hasil yang 

berbeda (research gap). Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk 

melakukan pengujian kembali mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

tindakan manajemen laba. Terdapat perbedaan antara penelitian ini dan penelitian 
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terdahulu yaitu variabel independen yang digunakan dan objek yang diteliti 

merupakan Perusahaan Perbankan dengan tahun penelitian 2016-2020. 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh  Good Corporate Governance, Ukuran 

Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2020”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi permasalahan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance terhadap Manajemen 

Laba pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 ? 

2. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 ? 

3. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

Manajemen Laba pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2020. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen 

Laba pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat menjadi referensi acuan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan akuntansi serta menambah 

wawasan mengenai pengaruh good corporate governance, ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas terhadap manajemen laba khususnya pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan dalam pengambilan keputusan bagi pihak 

manajemen dalam rangka meningkatkan nilai dan pertumbuhan 

perusahaan.  

b. Bagi Investor 

pengaruh good corporate governance, ukuran perusahaan dan 

profitabilitas terhadap manajemen laba yang ditunjukkan dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi bagi pihak 
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investor dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI. 

c. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar penelitian selanjutnya yang 

bisa menjadi tambahan referensi acuan bagi peneliti yang juga tertarik 

membahas mengenai pengaruh good corporate governance, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas terhadap manajemen laba khususnya pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI. 
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